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THE EFFECT OF REFLECTION MASSAGE ON BLOOD PRESSURE IN
HYPERTENSIVE ELDERLY IN WORK AREAPUSKESMAS PUPUAN I
PUPUAN DISTRICT TABANAN
YEAR 2023

ABSTRACT

Hypertension is one of the diseases that attacks many people and has become an
increase in population and life expectancy in the elderly will cause an increase in
degenerative diseases, one of which is hypertension, often the elderly are late to realize
the disease is coming and do not routinely control their health. Hypertension occurs when
blood pressure is too high above normal, where systolic blood pressure reaches > 140
mmHg and diastolic pressure reaches > 90 mmHg. The purpose of this study was to
determine the effect of reflexology on reducing blood pressure in elderly hypertensives at
the Pupuan I Public Health Center, Pupuan District, Tabanan Regency. The method used
is the Pre-experiment Design with the type of One-Group Pre test-Post test Design. The
sampling technique used is Non-Probability with Purposive Sampling technique with a
total sample of 40 respondents. Data collection uses direct measurement data for
respondents and uses a mixed questionnaire to obtain a series of research data in the
form of numbers. Based on the results of the Shapiro-Wilk normality statistical test, the
p-value was obtained at sig. (2-tailed) of 0.000 (p <0.05) so this shows that Ha is accepted
that there is an effect of reflexology on reducing blood pressure in elderly hypertensives.
It is expected that health workers will always provide information about the use of non-
pharmacological treatments, especially reflexology which can be used as a procedure for

treating hypertension.

Keywords: Reflexology, Hypertension, Elderly
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ABSTRAK

Hipertensi salah satu penyakit yang banyak menyerang masyarakat dan menjadi
peningkatan populasi dan menjadi angka harapan hidup pada lansia akan menyebabkan
terjadinya peningkatan penyakit degeneratif salah satunya adalah hipertensi, sering kali
pada lansia terlambat untuk menyadari akan datangnya penyakit dan tidak mengontrolkan
kesehatannya secara rutin. Hipertensi terjadi pada saat tekanan darah terlalu tinggi diatas
normal, dimana tekanan darah sistolik mencapai > 140 mmHg dan tekanan diastoliknya
mencapai > 90 mmHg. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pijat
refleksi terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi di Puskesmas Pupuan |
Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan. Metode yang digunakan adalah Pre-exsperiment
Design dengan jenis One-Group Pre test-Post test Design. Teknik sampling yang
digunakan adalah Non-Probability dengan teknik Purposive Sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 40 responden. Pengumpulan data menggunakan data pengukuran
langsung kepada responden dan menggunakan kuesioner campuran untuk mendapatkan
serangkaian data-data penelitian berupa angka. Berdasarkan hasil uji statistik normalitas
Shapiro-Wilk, didapatkan hasil nilai p-value pada sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05)
sehingga hal ini menunjukkan Ha diterima ada pengaruh pijat refleksi terhadap penurunan
tekanan darah pada lansia hipertensi. Diharapkan petugas kesehatan untuk selalu
memberikan informasi mengenai penggunaan pengobatan non farmakologi khususnya

pijat refleksi yang dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif terapi hipertensi.

Kata Kunci : Pijat Refkesi, Hipertensi, Lansia
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Hipertensi merupakan penyakit yang dapat dialami oleh berbagai kalangan
masyarakat dari kalangan tingkat social tinggi hingga menengah kebawah, dari kalangan
remaja hingga lansia dimana kondisi tersebut mengalami peningkatan tekanan darah dari
kondisi normal (120/80 mmHg), peningkatan tekanan darah pada pasien dengan penyakit
hipertensi menunjukkan hasil diatas (140/90 mmHg). Hipertensi salah satu penyakit yang
banyak menyerang masyarakat dan menjadi peningkatan populasi dan menjadi angka
harapan hidup pada lansia akan menyebabkan terjadinya peningkatan penyakit
degeneratif salah satunya adalah hipertensi, seringkali pada lansia terlambat untuk
menyadari akan datangnya penyakit dan tidak mengontrolkan kesehatannya secara rutin

(Arianto, 2018).

Pada dasarnya pijat refleksi adalah metode untuk memperlancar kembali aliran
darah. Pijat refleksi ini sangat diperlukan terutama bagi lansia penderita hipertensi karena
manfaatnya dapat menurunkan tekanan darah. Tindakan pijat refleksi akan memberikan
rangsangan sehingga semua jalur energy terbuka dan aliran energy tidak lagi terhalang oleh
ketegangan otot, sehingga mampu memperlancar aliran darah dancairan tubuh pada
bagian-bagian tubuh yang berhubungan dengan titik saraf yang dipijat dan memberikan
efek relaksasi pada tubuh, sehingga penderita terhindar dari ketergantungan obat

hipertensi dan komplikasi dapat diminimalisir (Goesalosna et al,2019).

Jumlah penderita hipertensi terus meningkat setiap tahun, diperkirakan pada tahun

2025 akan ada 1,5 milyar orang terkena hipertensi dan diperkirakan setiap tahunnya 10,4
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juta orang mininggal akibat hipertensi dan komplikasinya. Hipertensilebih tinggi terjadi
pada penduduk di Negara berkembang dibandingkan dengan Negara maju bahkan nyaris
sebanyak 75% penderita hipertensi tinggal dinegara berkembang, serta terjadi
peningkatan sebanyak 8,1%, hipertensi merupakan faktor resiko utama yang mengarah
kepada penyakit kardiovaskuler seperti serangan jantung, gagal jantung, stroke, dan
penyakit ginjal (WHO, 2022).

Prevelensi penduduk dengan hipertensi sebesar 34,11%, prevelensi penduduk
hipertensi tertinggi terdapat diwilayah Kota Denpasar sebesar (175.821 kasus), kemudian
disusul oleh Kabupaten Buleleng (122.524 kasus), Kabupaten Tabanan (101.984 kasus),
Kabupaten Gianyar (89.603 kasus), Kabupaten Karangasem (86.792 kasus), Kabupaten
Bangli (58.013 kasus), Kabupaten Jembrana (54.082 kasus), Kabupaten Klungkung
(39.693 kasus), dan Kabupaten Badung (9.611 kasus). Prevelensi penduduk hipertensi di
Kabupaten Tabanan menempati urutan ketiga dengan kasus hipertensi sebanyak 101.984
kasus, setelah itu di Kota Tabanan terdapat Kecamatan Pupuan yang menempati urutan
tertinggi dengan kasus hipertensi sebanyak 115.8 kasus penderita hipertensi (Riskesdas

2018).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 40 responden dengan usia
paling banyak yaitu usia 70 tahun dengan 10 responden (25,0%). Mengukur tekanan
darah pada lansia hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Pupuan | Kecamatan Pupuan
Kabupaten Tabanan sebelum diberikan pijat refleksi dengan mayoritas hipertensi sedang
berjumlah (55,0%), dan setelah diberikan pijat refleksi dengan mayoritas hipertensi
ringan berjumlah (95,0%). Hasil data Paired Sampel T-Test terhitungan statistika
diperoleh nilai t hitung 17,08. Nilai probabilitas atau Sig. 2-tailed pada penelitian ini
adalah 0,000 < 0,05, sehingga ada pengaruh pijat refleksi terhadap penurunan tekanan

darah pada lansia hipertensi.
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